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ABSTRACT  
Cactus plants are ornamental plants with numerous benefits and high economic value, making them 
worthy of cultivation. This research is developing an application that can provide information about pests 
and diseases that may affect cactus plants, along with their control methods. By implementing the Case-
Based Reasoning (CBR) method used to manage input data on symptoms provided by the user, this 
process involves searching for similarity values related to pests and diseases of cactus plants stored in the 
knowledge base. The primary objective of this research is to assist farmers and enthusiasts of cactus 
plants in identifying early symptoms of pests and diseases. With the help of this application, the 
treatment and control of pests and diseases in cactus plants can be carried out more focused and 
maximized, in accordance with the observed symptoms. The use of the CBR method in this study is to test 
and process data from seven cases of pests and diseases, including  2 cases of pests and  5 cases of diseases 
in cactus plants, considering 18 different symptoms. The results indicate that the Case-Based Reasoning 
method is highly relevant in identifying pests and diseases in cactus plants based on user input. 

Keywords: Case based reasioning ; cactus pPlants; pests and diseases   

 

ABSTRAK 
Tanaman kaktus merupakan tanaman hias yang memiliki banyak manfaat dan nilai ekonomi tinggi  
sehingga layak untuk dikembangkan.  Penelitian ini  mengembangkan sebuah aplikasi yang dapat 
memberikan informasi terkait hama dan penyakit yang mungkin menyerang tanaman kaktus, beserta 
cara pengendaliannya.   Dengan  mengimplementasikan  metode Case-Based Reasoning (CBR) yang 
digunakan untuk mengelola data inputan  gejala yang diberikan oleh pengguna. Proses ini melibatkan 
pencarian nilai kesamaan (similarity) terhadap data hama dan penyakit tanaman kaktus yang telah 
tersimpan dalam basis pengetahuan.  Tujuan utama dari penelitian ini adalah membantu para petani 
dan penggemar  tanaman kaktus dalam mengidentifikasi gejala awal hama dan penyakit. Dengan 
bantuan aplikasi ini, pengobatan dan pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kaktus dapat 
dilakukan secara lebih terfokus dan maksimal, sesuai dengan gejala yang teramati. Penggunaan 
metode CBR dalam penelitian ini  untuk menguji dan mengolah data dari tujuh kasus hama dan 
penyakit,   terdapat  2  kasus hama dan 5  kasus penyakit pada tanaman kaktus, dengan memper-
timbangkan 18 gejala-gejala yang berbeda. Hasilnya menunjukkan bahwa metode Case-Based 
Reasoning sangat relevan dalam mengidentifikasi hama dan penyakit pada tanaman kaktus 
berdasarkan masukan dari pengguna. 

Kata kunci: Case based reasioning; hama dan penyakit; tanaman kaktus  

 
 
PENDAHULUAN  

Kaktus memiliki habitat hidup pada  tanah yang relatif kering namun lembab,  dapat  
bertahan dari kekeringan karena menyimpan cadangan air pada batang atau daunnya yang 
tebal  dan berair [1].  Kaktus merupakan tumbuhan yang termasuk dalam famili Cactaceae, 
dapat tumbuh baik pada tanah yang porus dan berpasir, dengan sedikit air. Tanaman kaktus 
cocok dijadikan tanaman penghias di dalam dan luar ruangan dapat ditanam pada 
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pot/wadah, memiliki banyak jenis bentuk dan  warna, sebagian tanaman memiliki duri yang 
tajam [2].    

Tanaman Kaktus memiliki kemampuan untuk menyerap karbon dioksida. Hal ini 
membuatnya mampu menghasilkan oksigen dan membuang racun. Namun terdapat 
beberapa hama yang harus diwaspadai dan beberapa jenis penyakit yang biasa menyerang 
[3].  Kaktus bukan  termasuk tanaman asli Indonesia, tetapi  banyak diminati oleh kalangan 
masyarakat di Indonesia. Petani Kaktus Kulon Progo Jogja Hari mengatakan dalam 
memelihara tanaman kaktus, salah satu masalah utama dalam mengidentifikasi gejala yang 
menandakan adanya hama atau penyakit pada tanaman kaktus, [4].  Beberapa penyakit atau 
serangan hama dapat memiliki gejala yang mirip, membuat kesulitan  bagi pemula atau 
bahkan para penghobi tanaman kaktus berpengalaman untuk membedakannya [5] .    
Tanaman kaktus dapat  tumbuh di lingkungan indoor atau outdoor dengan kondisi iklim 
yang berbeda-beda, yang dapat mempengaruhi jenis hama dan penyakit yang mungkin 
menyerangnya, menyebabkan kerugian, [6].  Dibutuhkan sistem identifikasi hama dan 
penyakit tanaman kaktus yang dapat memberikan panduan cepat dan mudah  kepada petani  
dan  pencinta   tanaman kaktus .   

Dalam pengembangan  sistem ini,  menerapkan  Metode Case-Based Reasoning (CBR) 
dengan memanfaatkan pengetahuan dari kasus-kasus sebelumnya yang telah 
terdokumentasi dengan baik[7]  . Metode CBR dapat membandingkan gejala yang diamati 
pada tanaman kaktus  dengan kasus-kasus serupa yang ada dalam basis data. Hal ini 
memungkinkan sistem untuk memberikan rekomendasi identifikasi yang akurat dan cepat 
kepada petani[8].  

Tujuan penelitian ini mengembangkan  sistem  yang dapat  memberikan kemudahan  
petani  dan penggemar tanaman kaktus dalam mengidentifikasi Hama dan Penyakit 
tanaman berdasarkan gejala-gejala yang terlihat secara fisik  dan juga  solusi  dalam 
mengatasi pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kaktus.   

Penelitian sebelumnya yang dilakukan [9] menerapkan  Metode Case Based Reasoning 
Untuk Identifikasi Penyakit Tanaman Padi. Metode ini akan mendiagnosis jenis penyakit padi 
dan hama serangga serta langkah pengobatannya dengan akurasi 95%. Selanjutnya  
penelitian [10]   dengan hasil aplikasi sistem pakar mempermudah petani memberikan  
informasi kepada masyarakat tentang permasalahan maupun penanganan tanaman kakao. 
Penelitian  [11] Identifikasi Dan Pengendalian Hama Tanaman Jambu Air Dengan Pendekatan 
Case Based Reasoning Berbasiskan Sistem Pakar, hasil yang di dapat  Dari 30  sampel data 
yang diuji terdapat 28 data yang valid dan 2 data tidak valid dengan nilai akurasi diperoleh 
sebesar 93%. 

  

METODE  
Agar penelitian lebih terarah, mudah dipahami, maka urutan langkah-langkah akan 

dibuat secara sistematis  sehingga dapat dijadikan pedoman yang jelas dan mudah untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Urutan langkah-langkah yang dibuat pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.     
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Gambar  1.  Kerangka  Penelitian 
 

Adapun penjelasan dari kerangka  penelitian di atas adalah sebagai berikut: 
1.  Mendeskripsikan Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah yang akan diteliti terlebih dahulu harus ditentukan, karena jika 
tidak mampu  mendefinisikan dan menentukan ruang lingkup masalah dari suatu yang 
diteliti, maka tidak akan didapat suatu solusi yang terbaik. Jadi langkah mendeskripsikan 
ruang lingkup masalah ini merupakan langkah awal yang  terpenting dalam penelitian  ini. 

2.   Menganalisis Permasalahan 
Dengan analisis masalah diharapkan dapat memahami masalah yang telah ditentukan 
ruang lingkup atau batasannya dan tujuan penelitian. 

3.   Mempelajari Literatur dan pengumpulan data 
Studi literatur adalah tindakan yang dilakukan untuk mempelajari secara ilmiah dan 
teoritis terhadap masalah- masalah yang telah dibatasi sebelumnya yang bersumber dari 
literatur jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan 
Mengumpulkan data dilakukan dengan cara mengumpulkan keseluruhan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian.  

4.  Membangun Basis pengetahuan  
Pada tahap ini dari  hasil literatur dan pengumpulan data, melakukan  rekayasa 
knowledge   dengan melakukan wawancara  dengan pakar dalam hal ini  pakar tanaman 
kaktus untuk mendapatkan  gejala-gejala  dari  hama  dan penyakit tanaman kaktus  
beserta  nilai  bobot  yang  diberikan terhadap  gejala -gejala  yang teridentifikasi. 
Selanjutnya  di bentuk dalam basis  pengetahuan. 
 

Mendeskripsikan Ruang Lingkup  

Masalah  

Menganalisa 

Permasalahan  

Mempelajari Literatur dan 

Pengumpulan data  

Menganalisa Data  

Mengunakan  

Pengujian Sistem   

Mengambil keputusan   
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5.  Menganalisis Data Menggunakan Metode CBR 
Untuk menyelesaikan masalah ini menggunakan metode CBR dengan harapan 
mendapatkan nilai similarity yang sesuai berdasarkan gejala yang dipilih oleh user.  
Membandingkan nilai similarity setiap hama dan  penyakit tanaman kaktus  dan 
mengambil kesimpulan hama dan  penyakit yang terjadi pada tanaman kaktus. 

6.   Pengujian Sistem  
Pengujian sistem dilakukan setelah selesai membuat coding program   untuk 
mengembangkan sistem aplikasi. Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap data yang 
dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan menerapkan Metode CBR berdasarkan data 
kriteria yang sudah ada.  

7.   Mengambil Kesimpulan 
Merupakan tahapan akhir dari penelitian, menarik kesimpulan didasarkan pada studi 
pustaka dan pembahasan permasalahan dan merupakan hasil analisis dari penelitian. 
Simpulan yang diperoleh adalah tentang jenis hama dan penyakit tanaman kaktus. 

 
Case-based Reasoning (CBR) 

Case-based Reasoning (CBR) merupakan proses dengan  mempertimbang sebuah 
kasus masa lampau, yang akan  digunakan kembali dan diadaptasi ke dalam kasus baru [12].  
Gambar 2 menampilkan siklus CBR. 

Gambar 2.   Siklus Case Based Reasoning ( CBR ) 

 
Berikut uraian tahapan daur CBR: 1) Retrieve;  Tahapan untuk menemukan kasus yang 

tersimpan pada basis kasus yang memiliki kesamaan dengan kasus yang  baru. Dilakukan 
proses mengidentifikasi  kemiripan awal, penelusuran dan pemulihan serta  pelaksanaan. 2) 
Reuse; Tahapan memanfaatkan pengetahuan, fakta, data, dan penjelasan dari kasus 
tersebut untuk menyelesaikan masalah. 3) Revise; Tahapan Revise yaitu tahapan untuk 
memantau atau memperbarui saran penyelesaian. 4) Retain; Tahapan mengarsipkan hasil 
tahapan sebelumnya, sehingga dapat  digunakan menyelesaikan masalah pada saat 
dibutuhkan. 
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HASIL  
Metode Case Based Reasoning menyelesaikan permasalahannya dengan  mencari 

kasus yang sama di masa lampau (kasus lama) kemudian kasus tersebut akan digunakan 
kembali pada masalah kasus yang baru [13] . Berikut  adalah proses menyelesaikan kasus 
pada  hama dan penyakit  tanaman kaktus, dapat dilihat pada   Tabel 1.  berikut ini.  

Tabel 1. Hama dan Penyakit Tanaman kaktus 

Kode Hama dan Penyakit  

H01 Hama Tungau 
H02 Hama Kutu Putih  
P01 Busuk Pangkal Batang 
P02 Busuk Bakteri 
P03 Antraknosa 
P04 Busuk Lunak Batang 
P05 Layu Fusarium 

 

Gejala Hama dan Penyakit tanaman kaktus merupakan gejala  hama dan penyakit yang 
akan dilakukan pengolahan terhadap data hama dan penyakit tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 2  berikut ini. 

Tabel 2. Gejala Hama dan penyakit Tanaman Kaktus 

Kode Gejala Bobot 

G1 Busuk pada pangkal batang berbatas dengan 
tanah 

4 

G2 Busuk kering di bagian tepi batang 3 
G3 Busuk batang muncul bercak kuning 1 
G4 Tanaman berkerut 3 
G5 Tanaman berwarna kuning kusam 3 
G6 Terdapat lendir putting kekuningan 2 
G7 Muncul bercak Hitam 2 
G8 Terdapat warna putih bintik bintik 4 
G9 Kusam Putih 1 
G10 Tanaman tampak basah  2 
G11 Bercak merah atau merah kecoklatan 3 
G12 Sulur  menguning ini seperti layu 2 
G13 Cabang Tanaman busuk berwarna coklat 3 
G14 Terdapat Bulu putih dipangkal batang 3 
G15 Batang diiris terlihat berbentuk cincin berwarna 

coklat 
4 

G16 Batang berwarna suram dan layu 3 
G17 Muncul belang belang berwarna hitam 2 
G18 Batang rapuh dan berguguran 3 

 

 

 



 

202 
 

Berikut  tabel representasi pengetahuan (knowledge base)  dari gejala yang 
ditimbulkan oleh tiap  jenis hama dan penyakit  pada  tanaman kaktus  dapat dilihat pada 
tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Representasi  Pengetahuan Hama dan penyakit Tanaman kaktus 

Kode H01 H02 P01 P02 P03 P04 P05 

G1   * *    
G2   *     
G3   *     
G4    *    
G5 *   *    
G6    *    
G7     *   
G8      *  
G9      *  
G10     *   
G11     *   
G12     *   
G13     *   
G14  *    *  
G15       * 
G16       * 
G17 *       
G18  *      

 

Dalam  sistem  yang dibangun proses reasioning merupakan  pencocokan fakta/gejala. 
Mesin inferensia memulai pencocokan  gejala-gejala dalam basis pengetahuan  dengan  rule 
yang sudah  ditetapkan berdasarkan knowlegde based.   

 

Inputan Gejala  
Tahapan pemilihan gejala yang tampak pada tanaman kaktus, masing-masing diberikan 

bobot berdasarkan inputan user. Jika jawaban TIDAK maka bobot = 0, jika jawaban YA bobot 
= 1, dapat dilihat pada Tabel 4 
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Tabel  4.  Hasil Interaksi User  dengan Sistem 

Kode Gejala Inputan user  Bobot  

G1 Busuk pada pangkal batang berbatas 
dengan tanah 

Tidak 0 

G2 Busuk kering di bagian tepi batang Ya 1 
G3 Busuk batang muncul bercak kuning Tidak 0 
G4 Tanaman berkerut Tidak 0 
G5 Tanaman berwarna kuning kusam Ya 1 
G6 Terdapat lendir putting kekuningan Tidak 0 
G7 Muncul bercak Hitam Tidak 0 
G8 Terdapat warna putih bintik bintik Tidak 0 
G9 Kusam Putih Tidak 0 
G10 Tanaman tampak basah  Tidak 0 
G11 Bercak merah atau merah kecoklatan Ya 1 
G12 Sulur  menguning ini seperti layu Ya 1 
G13 Cabang Tanaman busuk berwarna coklat Tidak 0 
G14 Terdapat Bulu putih dipangkal batang Ya 1 
G15 Batang diiris terlihat berbentuk cincin 

berwarna coklat 
Tidak 0 

G16 Batang berwarna suram dan layu Ya 1 
G17 Muncul belang belang berwarna hitam Tidak 0 
G18 Batang rapuh dan berguguran Tidak 0 

 

Proses  Retrieve 
Proses Retrieve merupakan proses pencarian kemiripan kasus baru dengan yang ada 

pada basis pengetahuan. Pencarian kemiripan tersebut dilakukan dengan cara 
mencocokkan gejala yang diinputkan oleh pengguna dengan gejala yang ada pada basis 
pengetahuan. Kemudian sistem akan melakukan proses pembobotan dengan melakukan 
pencocokan satu persatu antara gejala-gejala yang ada di dalam basis pengetahuan. Adapun 
tahap pemrosesan kemiripan bobot yang dilakukan sistem akan dihitung dengan rumus  
berikut. 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑃𝑟𝑜𝑏𝑙𝑒𝑚, 𝐶𝑎𝑠𝑒) =
s1∗w1+s2∗w2+⋯sn∗wn

w1+w2+⋯+wn
                            (1) 

Keterangan : 

S = Similarity (nilai kemiripan),  
W = weight (bobot yang diberikan) 
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Perhitungan kasus hama tungau  dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel  5. Perhitungan Similaritas  Kasus Hama Tungau 

Gejala  Hama Bobot   Inputan  User  Bobot  

Tanaman berwarna 
kuning kusam 

3 Tanaman Berwarna Kuning 
Kusam 

3 

Muncul belang-belang 
berwarna hitam 

2 Batang berwarna suram layu 3 

  Busuk Kering di bagian tepi 
batang 

3 

  Bercak merah atau merah 
kecoklatan 

3 

  Sulur menguning ini seperti 
layu 

2 

  Terdapat bulu putih di 
pangkal batang 

3 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥0, 𝐻01) =
(1 ∗ 3) + (0 ∗ 2)

3 + 2
 

                                                 =   3/5  = 0,6  atau 60% 
 
 
Perhitungan kasus hama Kutu Putih   dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Perhitungan Similaritas  Kasus Hama Kutu Putih 

Gejala  Hama Bobot   Inputan  User  Bobot  

Terdapat Bulu putih di 
pangkal batang  

3 Tanaman Berwarna Kuning 
Kusam 

3 

Batang Rapuh dan 
berguguran  

3 Batang berwarna suram dan 
layu 

3 

  Busuk Kering di bagian tepi 
batang 

3 

  Bercak merah atau merah 
kecoklatan 

3 

  Sulur menguning ini seperti 
layu 

2 

  Terdapat bulu putih di 
pangkal batang 

3 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥0, 𝐻02) =
(1 ∗ 3) + (0 ∗ 3)

3 + 3
 

                                              = 3/6  =  0,5 atau  50% 
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Perhitungan kasus  busuk pangkal batang    dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 

Tabel  7. Perhitungan Similaritas  Kasus Busuk Pangkal Batang 

Gejala  Hama Bobot   Inputan  User  Bobot  

Busuk pada pangkal 
batang berbatas 
dengan tanah  

4 Tanaman Berwarna Kuning 
Kusam 

3 

Busuk kering di bagian 
tepi batang  

3 Batang berwarna suram dan 
layu 

3 

Busuk batang muncul 
bercak kuning  

1 Busuk Kering di bagian tepi 
batang 

3 

  Bercak merah atau merah 
kecoklatan 

3 

  Sulur menguning ini seperti 
layu 

2 

  Terdapat bulu putih di pangkal 
batang 

3 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥0, 𝑃01) =
(0 ∗ 4) + (1 ∗ 3) + (0 ∗ 1)

4 + 3 + 1
 

                                                                          =  3/8 = 0,375 atau 37,5% 
 

Perhitungan kasus  busuk bakteri dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 

Tabel  8. Perhitungan Similaritas  Kasus Busuk  Bakteri  

Gejala  Hama Bobot   Inputan  User  Bobot  

Busuk pada pangkal 
batang berbatas 
dengan tanah 

4 Tanaman Berwarna Kuning 
Kusam 

3 

Tanaman berkerut 3 Batang berwarna suram dan 
layu 

3 

Tanaman berwarna 
kuning kusam 

3 Busuk Kering di bagian tepi 
batang 

3 

Terdapat lendir 
putting kekuningan 

2 Bercak merah atau merah 
kecoklatan 

3 

  Sulur menguning ini seperti 
layu 

2 

  Terdapat bulu putih di pangkal 
batang 

3 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥0, 𝑃02) =
(0 ∗ 4) + (0 ∗ 3) + (1 ∗ 3) + (0 ∗ 2)

4 + 3 + 3 + 1
 

                                                                  = 3/12 = 0,25  atau  25% 
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Perhitungan kasus  Antraknosa dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 

Tabel  9. Perhitungan Similaritas  Kasus Antraknosa 

Gejala  Hama Bobot   Inputan  User  Bobot  

Muncul bercak Hitam 2 Tanaman Berwarna Kuning 
Kusam 

3 

Tanaman tampak basah 2 Batang berwarna suram dan 
layu 

3 

Bercak merah atau 
merah kecoklatan 

3 Busuk Kering di bagian tepi 
batang 

3 

Sulur  menguning ini 
seperti layu 

2 Bercak merah atau merah 
kecoklatan 

3 

Cabang Tanaman busuk 
berwarna coklat 

3 Sulur menguning ini seperti 
layu 

2 

  Terdapat bulu putih di pangkal 
batang 

3 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥0, 𝑃03) =
(0 ∗ 2) + (0 ∗ 2) + (1 ∗ 3) + (0 ∗ 2) + (0 ∗ 3)

2 + 2 + 3 + 2 + 3
 

                                                          =  5/12 = 0,416   atau 41,6% 
 
 
Perhitungan kasus  Busuk Lunak Batang dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 

                         Tabel  10. Perhitungan Similaritas  Kasus Busuk Lunak Batang  

Gejala  Hama Bobot   Inputan  User  Bobot  

Terdapat warna putih 
bintik bintik 

4 Tanaman Berwarna Kuning 
Kusam 

3 

Kusam Putih 1 Batang berwarna suram dan 
layu 

3 

Terdapat Bulu putih 
dipangkal batang 

3 Busuk Kering di bagian tepi 
batang 

3 

  Bercak merah atau merah 
kecoklatan 

3 

  Sulur menguning ini seperti 
layu 

2 

  Terdapat bulu putih di pangkal 
batang 

3 

 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥0, 𝑃04) =
(0 ∗ 4) + (0 ∗ 1) + (1 ∗ 3)

4 + 1 + 3
 

                                                                          =  3/8 = 0,375 atau 37,5% 
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Perhitungan kasus  Layu Fusarium  dapat dilihat pada Tabel 11 berikut. 

Tabel  11. Perhitungan Similaritas  Kasus Layu Fusarium 

Gejala  Hama Bobot   Inputan  User  Bobot  

Batang diiris terlihat 
berbentuk cicin 
berwarna coklat 

4 Tanaman Berwarna Kuning 
Kusam 

3 

Batang berwarna suram 
dan layu 

3 Batang berwarna suram dan 
layu 

3 

  Busuk Kering di bagian tepi 
batang 

3 

  Bercak merah atau merah 
kecoklatan 

3 

  Sulur menguning ini seperti 
layu 

2 

  Terdapat bulu putih di pangkal 
batang 

3 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑥0, 𝑃05) =
(0 ∗ 4) + (1 ∗ 3)

4 + 3
 

                                                                                               =  3/7 = 0,428  atau 42,8% 
 

Setelah dilakukan proses similarity  terhadap gejala yang dipilih user pada form 
konsultasi dengan gejala yakni   tanaman berwarna kuning kusam,  batang berwarna suram 
dan layu, busuk kering di bagian tepi batang ,  bercak merah atau merah kecoklatan, sulur 
menguning ini seperti layu dan terdapat bulu putih di pangkal batang  maka didapatkan hasil 
seperti pada Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil  Identifikasi Hama dan Penyakit 

Kode Hama dan Penyakit Nilai Identifikasi 

H01 Hama Tungau 60% 

H02 Hama Kutu Putih 50% 

P01 Busuk Pangkal Batang 37,5% 

P02 Busuk Bakteri 25% 

P03 Antraknosa 41,6% 

P04 Busuk Lunak Batang 37,5% 

P05 Layu Fusarium 42,8% 

 
Berdasarkan Tabel 12   dapat di identifikasi  yakni  dari hasil inputan user  untuk hama 

dan penyakit tanaman kaktus   yang memiliki  nilai prosentase 2 tertinggi  yakni  untuk   hama  
tungau   dengan nilai sebesar  60%    dan   hama  kutu putih  sebesar 50%  menunjukkan  
tanaman kaktus teridentifikasi hama tungau. 
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PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem 
Untuk memulai Sistem identifikasi hama dan penyakit, setelah  pengguna berhasil login   

dan masuk ke dalam menu Home   yang  menampilkan  informasi  tanaman  kaktus,  halaman 
home dapat dilihat pada gambar  3.    

Gambar  3.   Halaman menu Utama 
 

Selanjutnya   pengguna dapat melakukan identifikasi  hama dan penyakit  tanaman 
kaktus, dengan  memilih menu  proses  diagnosa.   Pada halaman proses diagnosa  pada 
Gambar 4, Sistem akan mendiagnosis penyakit sesuai dengan gejala -gejala yang dipilih  user 
menggunakan CBR  pada  Gambar 5  menampilkan  hasil diagnosis. 

Gambar  4. Halaman Proses Diagnosa 

Pada  Halaman  hasil  diagnosa   akan  menampilkan  data  identitas  user  yang sudah 
di inputkan sebelumnya,  gejala-gejala  yang telah di pilih.  Sistem akan menampilkan  hasil  
perhitungan metode  CBR   untuk  semua   data hama dan penyakit yang terdapat dalam 
basis  pengetahuan    dan   memberikan   rekomendasi  hasil diagnosa   berdasarkan  nilai 
prosentase  tertinggi   pengendalian  hama  dan penyakit tanaman  kaktus.  
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Gambar  5.  Halaman   Hasil Diagnosa 

 
SIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah menghasilkan sistem 
identifikasi hama dan   penyakit tanaman kaktus  dengan menerapkan metode Case-based 
Reasoning (CBR) dengan cara mengukur kesamaan kasus yang baru dengan kasus yang 
tersimpan pada basis pengetahuan. Hasil identifikasi hama dan penyakit  tanaman kaktus  
dengan gejala – gejala  tanaman berwarna kuning kusam, batang berwarna suram dan layu, 
busuk kering di bagian tepi batang, bercak merah atau merah kecoklatan, sulur menguning 
ini seperti layu dan terdapat bulu putih di pangkal batang. Didapatkan hasil identifikasi 
berupa hama tungau  dengan nilai 60%, hama kutu putih 50%,  busuk pangkal batang 37,5%, 
busuk bakteri 25%,  antraknosa 41,6%, busuk lunak batang 37,5%  dan layu fusarium sebesar  
42,8% berdasarkan hasil perbandingan terhadap seluruh nilai  similarity   hama dan  penyakit  
dapat disimpulkan  bahwa  jenis hama tungau  yang memiliki  nilai similarity 60%  yang 

menyerang tanaman kaktus.   
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